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1 Induksi Matematika

Induksi matematika adalah salah satu metode pembuktian dalam matemati-

ka. Metode ini banyak dipakai untuk membuktikan pernyataan-pernyataan

yang berlaku untuk semua bilangan bulat positif.

Teorema 11.1 (Prinsip Induksi Matematika). Misalkan P adalah him-

punan bilangan bulat dengan sifat-sifat

(i) 1 2 P, dan

(ii) bila bilangan bulat n 2 P, maka n + 1 juga anggota P,

maka P adalah himpunan bilangan bulat positif.

Bukti. Misalkan S adalah himpunan semua bilangan positif yang bukan

anggota P dan anggaplah S tak kosong. Sifat keterurutan menyatakan

bahwa S pasti mempunyai elemen terkecil, sebut saja a. Karena sifat (i),

a > 1; akibatnya, 0 < a ¡ 1 < a, dan a ¡ 1 =2 S. Tetapi, oleh sifat (ii),

(a ¡ 1) + 1 = a 2 P, bertentangan dengan asumsi bahwa a 2 S. Jadi, S

adalah himpunan kosong dan P adalah himpunan bilangan bulat positif. 2.

Teorema 11.1 berisi dua langkah untuk membuktikan bahwa sebuah perny-

ataan berlaku untuk semua bilangan bulat positif. Pertama, kita harus mem-

perlihatkan bahwa pernyataan itu berlaku untuk bilangan bulat 1. Langkah

ini disebut langkah dasar. Kedua, kita harus menunjukkan bahwa untuk

setiap bilangan bulat n, pernyataan itu berlaku untuk n+1 bila pernyataan

itu berlaku untuk n. Langkah ini disebut langkah induktif.

INDUKSI MATEMATIKA

Ilustrasi penggunaan prinsip induksi matematika diberikan dalam contoh-

contoh berikut.

1. Kita akan membuktikan bahwa n! · nn untuk semua n 2 Z+.

Untuk langkah dasar, kita dapat dengan mudah melihat bahwa ketidak-

samaan ini berlaku untuk n = 1, yaitu 1! = 1 · 11 = 1. Langkah selan-

jutnya adalah menganggap bahwa n! · nn; ini disebut hipotesis induktif.

Dengan asumsi bahwa hipotesis ini benar, kita harus menunjukkan bahwa

(n + 1)! · (n + 1)n+1. Untuk itu, perhatikan bahwa

(n + 1)! = (n + 1)n!

· (n + 1)nn

< (n + 1)(n + 1)n

< (n + 1)n+1

yang melengkapi langkah induktif dan bukti.

Induksi matematika paling banyak dipakai untuk membuktikan rumus

eksplisit untuk jumlah. Tidak jarang kita harus membuat dugaan dari be-

berapa suku pertama, lalu menggunakan induksi matematika untuk mem-

buktikan dugaan itu, seperti pada contoh berikut ini.
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[image: image2.emf]Dengan selesainya kedua langkah ini, benarlah dugaan kita di atas.

Teorema  (Prinsip Kedua Induksi Matematika). Sebuah him-

punan bilangan bulat positif yang berisi 1 dan berisi n + 1 bila 1; 2; 3; : : : ; n

adalah anggota himpunan itu untuk setiap bilangan bulat positif n adalah

himpunan semua bilangan bulat positif.

Bukti teorema ini tidak jauh berbeda dari dan sengaja

ditinggalkan sebagai latihan; 
 Latihan

1. Gunakan induksi matematika untuk membuktikan bahwa
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INDUKSI MATEMATIKA

Induksi matematika adalah salah satu metode pembuktian dalam matemati
ka. Metode ini banyak dipakai untuk membuktikan pernyataan-pernyataan

yang berlaku untuk semua bilangan bulat positif.
Teorema  (Prinsip Induksi Matematika). Misalkan N adalah him-

punan bilangan bulat dengan sifat-sifat;
(i)  untuk  n=1, benar.

(ii) anggap benar untuk n=k, dan akan ditunjukan berlaku untuk n=k+1 anggota N, 
maka berlaku N adalah himpunan bilangan bulat positif.

MATHEMATICAL INDUCTION

Mathematical induction is one of the methods of proof in matemati
ka. This method is widely used to prove the statements
valid for all positive integers.

Theorem (Principle of Mathematical Induction). Suppose N is him-
forgiveness integers with the properties;
(i) for n = 1, right.
(ii) hold true for n = k, and will be shown valid for n = k +1 N members,
then apply N is the set of positive integers.
